BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pelesapan atau elipsis yang dibahas dalam penelitian ini adalah pelesapan
dalam ragam bahasa tulis, yakni pelesapan dalam ragam bahasa tulis yang acuannya
terdapat dalam konteks bahasa (endofora), yang disebut juga pelesapan sintaksis.

Berdasarkan deskripsi data dan hasil analisis, secara keseluruhan terdapat
persentase dari 171 pasangan kalimat yang memiliki pemarkah keterpaduan elipsis
nominal menduduki jumlah yang terbesar yaitu 86 atau 72,88%, elipsis klausal
sebanyak 20 atau 16,95%, dan elipsis verbal sebanyak 12 atau 10,17%. Hal ini terjadi
karena dalam novel Keberangkatan yang sering dilesapkan adalah fungsi subjek yang
berkategori nomina atau frasa nominal. Selanjutnya, acuan elipsis tertinggi adalah
anaforis sebanyak 91 atau 82,73% dan kataforis sebanyak 19 atau 17,27%. Karena
dalam sebuah wacana tulisan yang sering dilesapkan adalah unsur yang sama
sehingga dalam klausa atau kalimat selanjutnya tidak dimunculkan atau disebutkan
kembali.

Dari hasil yang didapat, penggunaan elipsis nominal, elipsis verbal, dan
elipsis klausal yang anaforis maupun kataforis dalam novel Keberangkatan
memperlihatkan adanya keterpaduan. Keterpaduan dalam wacana novel
Keberangkatan ditunjukkan oleh kalimat-kalimat yang saling berkaitan satu sama

lain dengan penggunaan pemarkah elipsis. Karena, elipsis merupakan salah satu cara



untuk menghindari penggunaan kata yang sama yang pada umumnya menimbulkan
kejemuan pada pembaca. Dengan menggunakan elipsis nominal, elipsis verbal, dan
elipsis klausal yang acuannya bersifat anaforis maupun kataforis, wacana novel
Keberangkatan membentuk wacana yang utuh dan padu. Dengan hasil ini, pembaca
akan mudah memahami dan mengapresiasi novel yang dibacanya karena hubungan

antarkalimat-antarkalimatnya sudah terpadu dengan baik.

5.2 Implikasi

Dalam penelitian ini, pemarkah keterpaduan elipsis terdapat pada kalimat
yang terdapat dalam novel Keberangkatan. Novel sebagai wacana tulisan harus
memiliki aspek keterpaduan agar pembaca dapat dengan mudah memahami isinya
dan memetik nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini terlihat antara lain dari
keterpaduan pemarkah yang digunakannya, misalnya pemarkah elipsis. Pemarkah ini
merupakan pemarkah bahasa yang banyak membantu pembaca dalam memahami isi
sebuah novel dengan mudah yaitu dengan pelesapan/penghilangan unsur bahasa
berupa kata, frasa, atau klausa pada kalimat berikutnya yang maknanya telah
diketahui sebelumnya berdasarkan konteks.

Implikasi dari penelitian ini ditujukan kepada:

1. Bagi Peneliti Lain
Dengan hasil penelitian ini, ternyata novel bukan hanya dapat diteliti dari segi

kesusastraan saja, tetapi dapat diteliti dari segi keterpaduan wacana dengan



penggunaan fungsi elipsis. Hal tersebut dapat memperkaya peneliti lain dalam
penelitian selanjutnya.

2. Penulis/Pengarang Novel
Penulis novel dapat menghasilkan tulisan atau sastra yang baik, padu, dan
menarik, dengan menggunakan atau memanfaatkan ilmu linguistik lain.
Terbukti dengan penelitian ini, wacana novel Keberangkatan telah
memanfaatkan ilmu lingusitik wacana yakni alat kohesi elipsis.

3. Pembaca
Pembaca dapat memahami isi wacana novel dengan mudah karena adanya
penggunaan ilmu bahasa yang telah dimanfaatkan oleh penulis novel dalam

karangannya.

5.3 Saran
Sebagai akhir penulisan ini, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain, wacana novel dapat dijadikan sebagai objek penelitian
keterpaduan wacana selanjutnya selain elipsis, yaitu dengan alat-alat kohesi
lainnya, yakni penunjukan, penggantian, perangkaian, dan kohesi leksikal.
2. Penulis/Pengarang Novel
Penulis atau pengarang novel selain memperhatikan keterpaduan wacana hasil

tulisannya, sebaiknya memanfaatkan ilmu bahasa lainnya untuk menciptakan



tulisan yang menarik dan baik, agar pembaca dapat dengan mudah memahami

isi dan pesan atau pemikiran yang disampaikan penulis.



